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Abstract: The industrial revolution provides opportunities in changing people's lives from 

agrarian economic activities to industrial-based economies so that many people massively 

carried out the phenomenon of migration. The impact of industry causes a vulnerable area in 

climate change which is currently increasingly large in intensity. This research used a 

qualitative research method with a descriptive approach.  The type of data used in this study 

was obtained from secondary data, namely literature studies in the form of books, articles and 

other sources of information.  Industrial areas are potential locations of UHI effects despite 

having a relatively lower population. Its change land cover affect surface temperature increases 

and humidity decreases.  Building materials absorb solar heat, and release it at night so that the 

environment in the industrial area felt warm. For the industrial area, it is better to be given 

green vegetation around the region to reduce the occurrence of UHI so that it creates a 

comfortable life.  

Keyword : Phenomenon, Urban Heat Island, UHI, Industry, Temperature Improvement 

Abstrak: Revolusi industri  memberikan peluang dalam mengubah kehidupan masyarakat dari 

kegiatan ekonomi agraria menjadi ekonomi berbasis industri sehingga banyak orang secara 

masif melakukan fenomena migrasi. Dampak industri menyebabkan daerah  rentan terhadap 

perubahan iklim yang saat ini intensitasnya semakin besar. Penelitian ini menggunakanmetode 

penelitian kualitatif d dengan pendekatan deskriptif.  Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari data sekunder, yaitu studi literatur berupa buku, artikel dan sumber 

informasi lainnya.  Kawasan industri  merupakan lokasi potensial efek UHI meskipun memiliki 

populasi yang relatif lebih rendah. Perubahan tutupan lahan mempengaruhi peningkatan suhu 

permukaan dan kelembaban menurun.  Bahan bangunan menyerap panas matahari, dan 

melepaskannya pada malam hari sehingga lingkungan di kawasan industri terasa hangat. Fatau 

kawasan industri, lebih baik diberikan vegetasi hijau di sekitar kawasan untuk mengurangi 

terjadinya UHI sehingga tercipta kehidupan yang nyaman.  

Kata kunci : Fenomena, Urban Heat Island, UHI, Industri, Peningkatan Suhu 
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PENDAHULUAN 

 Revolusi industri membuat perkembangan serta kemajuan kota bertambah. 

Diawali semenjak era abad ke- 18 gaya hidup warga masyarakat berganti secara 

permanen sampai saat ini (Industri et al., 2018). Revolusi tersebut membuka kesempatan 

dalam mengganti kehidupan warga dari aktivitas perekonomian agraris ke perekonomian 

berplatform industri sehingga banyak warga masyarakat yang dengan cara massif 

melaksanakan migrasi. Pada tahun 2018 ada 55 Persen populasi di bumi bermukim di 

area perkotaan serta diperkirakan pada tahun 2050 akan bertambah jadi 70%. Fenomena 
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ini yang terjadi di masyarakat Indonesia dengan adanya pembangunan lahan, jalan raya, 

gedung dan berbagai penggunaan barang yang menghasilkan panas dapat berakibat pada 

pengelolaan lahan karena merubah karakteristik fisik karena adanya pembangunan pada 

permukaan perkotaan. Dengan adanya perkembangan ini mengakibatkan adanya 

fenomena pengembangan kota dengan menggantikan ruang hijau menjadi struktur buatan 

seperti gedung dan jalan. (Budihardjo, 2017; Stewart et al., 2021).  Fenomena 

perpindahan masyarakat (migrasi) dapat mengakibatkan hilangnya keseimbangan energi 

di perkotaan dibandingkan dengan wilayah pinggiran yang menghasilkan kejadian 

perbedaan temperatur udara yang disebut dengan Urban Heat Island ( UHI).  (Nainggolan 

et al., 2020). 

 Perubahan lingkungan mempengaruhi bermacam bentuk kehidupan. Pergantian 

yang terjadi pada lingkungan menyebabkan gangguan ekosistem sebab berkurangnya 

komponen sistem lingkungan akibat adanya pembangunan. (Safe’i et al., 2020). 

Perubahan lingkungan terjadi karena campur tangan manusia dan dapat pula karena aspek 

alam/ natural. Tidak hanya karena terdapatnya pembagunan kota, salah satu bentuk 

aktivitas manusia yang menyebakan terjadinya perubahan lingkungan yakni sebab 

terdapatnya pembangunan industri seperti pabrik dan berbagai bentuk bangunan yang 

lain. (Suwardana, 2018). 

 Indonesia ialah negara yang menghadapi perkembangan serta tergantung pada 

sumber daya alam (Putri, 2020). UHI merupakan karakter panasnya wilayah urban 

dibanding dengan daerah non- urban yang mengelilinginya.  UHI mengacu pada kenaikan 

suhu udara dan UHI mengacu pada panas relatif sebuah permukaan atau material 

diatasnya. UHI secara tidak langsung dapat menaikkan pergantian hawa lokal sebab 

adanya perubahan kondisi lingkungan. (Levermore et al., 2018). 

 Akibat dari industri menimbulkan sesuatu area rentan karena adanya pergantian 

hawa yang intensitasnya terus meningkat. Sebagian kota industri di Indonesia dilaporkan 

bahwa akan hadapi pergantian iklim ekstrim dengan intensitas serta gelombang yang 

bertambah karena adanya ekskalasi suhu sebesar 0, 5°C (Basmar et al., 2021). Area 

perkotaan lebih rentan pada gelombang panas dibanding dengan area desa sebab 

terdapatnya UHI. Zona- zona panas itu mayoritas ada di tempat yang memiliki banyak 

populasi. Dengan adanya kenaikan suhu alam, tempat ini akan berakibat menjadi lebih 

rentan pada situasi cuaca yang ekstrim  (Parker, 2021). 
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  Penggunaan lahan di sebagian area Indonesia untuk pembangunan industri 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan perkembangan perekonomian. 

Pemakaian lahan oleh masyarakat menunjukan adanya perubahani temperatur udara pada 

lahan tersebut. Perkembangan kemajuan industri untuk meningkatkan perekonomian 

yang mengakibatkan terdapatnya pembangunan pabrik maupun bangunan berpengaruh 

pada penurunan mutu ekosistem lingkungan yang menjadi salah satu faktor kunci dengan 

adanya pembangunan ini (Akbari et al., 2016). Hal ini dkuatkan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan pada Kawasan industry memiliki perubahan temperatur suhu yang 

signifikan (Ida Handayani dan Ivo Rolanda, 2020; Nainggolan et al., 2020).  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode riset kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

(Cresswell, 2017). Peneliti hanya memotret apa yang terjadi pada objek atau wilyah yang 

diteliti,setelah itu menguraikan apa yang terjalin dalam wujud informasi riset secara 

lugas, seperti apa adanya (Sugiyono, 2019). Data yang dipakai dalam riset ini dari data 

sekunder ialah melalui studi literatur berupa jurnal, buku, artikel dan sumber informasi 

lainnya terutama yang berhubungan dengan permasalahan riset ini (Sugiyono, 2019). 

Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data (display), dan penarikan 

kesimpulan (Sugiyono, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Urbaln Healt Islalnd 

 Urbaln Healt Islalnd (UHI) timbul kalrenal polal isoterm yalng membentuk seperti 

pulalu. Besalrnyal polal yalng timbul tergalntung dalri daleralh yalng terurbalnisalsi. Polal ini 

alkaln membentuk graldien suhu yalng yalng membentuk mulali dalri daleralh pinggiraln 

salmpali memuncalk di pusalt kotal. Perbedalaln suhu alntalral urbaln daln desal di sekelilingnyal 

dalpalt mencalpali 12 °C paldal kotal-kotal di metropolitaln. Di dallalm wilalyalh terbalngun, 

polal ini dipengalruhi secalral lokall oleh aldalnyal rualng terbukal hijalu seperti talmaln kotal, 

baldaln alir, daln balnyalk sedikitnyal rualng terbalngun. Polal spalsiall isoterm bialsalnyal 

mengikuti daleralh urbalnisalsi. Polal topogralfi (pesisir altalu lokalsi lembalh) jugal dalpalt 

menalmbalh kompleksitals kepaldal kalralkteristik spalsiall UHI. Besalrnyal healt islalnd altalu 

intensitals healt islalnd diukur dalri perbedalaln alntalral suhu udalral rurall daln suhu tertinggi 

(Levermore et al., 2018; Nainggolan et al., 2020). 
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 UHI paldal mallalm halri alkaln meningkalt sebalgali alkibalt perbedalaln raltal-raltal 

pendinginaln alntalral wilalyalh urbaln daln rurall. Perbedalaln ini alkaln semalkin tinggi salalt 

kealdalaln ceralh daln tidalk beralngin/lemalh. Intensitals healt islalnd secalral umum meningkalt 

mulali salalt maltalhalri tenggelalm, wallalupun puncalknyal bergalntung paldal kealdalaln cualcal 

daln musim. Nilai intensitals yalng bernilali negaltif yalng disebut Cool Islalnd yang terjaldi 

kalrenal kalralkteristik dallalm perkotalaln lalmbalt dallalm meningkaltkaln suhu alkibalt aldalnyal 

hallalngaln raldialsi yalng malsuk dibalndingkaln dengan daleralh pinggiraln yalng memiliki 

lalhaln terbukal (Yang et al., 2016).Intensitals healt islalnd terjaldi paldal salalt mallalm halri 

dimalnal perbedalaln suhu udalral wilalyalh urbaln daln suburbaln mencalpali malksimum 

(Cipolla & Maglionico, 2014; Stewart et al., 2021).  

 Wilalyalh urbaln alkaln cenderung mempertalhalnkaln suhu dallalm kotal dibalndingkaln 

wilalyalh suburbaln. Lebih lalnjut lalgi, setelalh maltalhalri terbit suhu udalral di daleralh rurall 

alkaln menyalmali suhu udalral di wilalyalh urbaln. Hall ini disebalbkaln wilalyalh urbaln 

memiliki tutupaln balyalngaln oleh balngunaln tinggi (urbaln calnopy) daln melemalhnyal sinalr 

maltalhalri kalrenal lalpisaln polusi yalng teralngkalt yalng mengalkibaltkaln suhu udalral 

meningkalt lebih lalmbalt paldal palgi halri. Paldal lintalng rendalh, efek ini memproduksi 

urbaln cool islalnd yang menyebabkan daerah rurall lebih palnals dalripaldal daleralh urbaln. 

Beberalpal halsil kaljialn UHI teridentifikasi balhwal perbedalaln suhu udalral perkotalaln lebih  

tinggi 0.02-1°C dibalndingkaln dengan daleralh di sekitalrnyal pada daerah tropis (Cecconet 

et al., 2020; Stewart et al., 2021). 

Urbaln Healt Islalnd Paldal Kotal Industri 

 Kalwalsaln industri merupalkaln lokalsi potensiall efek UHI meskipun memiliki 

populalsi yalng relaltif lebih rendalh Perubalhaln penutupaln lalhaln berpengalruh terhaldalp 

peningkaltaln suhu permukalaln daln penurunaln kelembalbaln. Malteriall balngunaln 

menyeralp palnals maltalhalri, daln melepalskalnnyal di mallalm halri sehinggal lingkungaln di 

kalwalsaln industri menjaldi palnals (Mohan et al., 2020). Beberalpal halsil penelitialn 

menunjukaln balhwal permukalaln  talnalh yalng  telalh berubalh menjaldi  alspall  daln beton 

paldal kalwalsaln industri lebih menghalsilkaln palnals paldal sialng halri dibalndingkaln dengaln 

daleralh yalng lalin. Permukalaln ini salngalt  efisien untuk menyimpaln energi suryal, 

mengubalhnyal menjaldi energi palnals, daln  melepalskalnnyal paldal mallalm halri, 

menciptalkaln sualtu wilalyalh dengaln udalral yalng palnals di   sekitalr kotal yalng dikenall 
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sebalgali healt islalnd. Perbedalaln suhu udalral alntalral daleralh yalng terdalmpalk efek dalri UHI 

dengaln daleralh yalng bervegetalsi tinggi dalpalt mencalpali 6°C (Mohan et al., 2020; Parker, 

2021). 

 

Gambar 1. Anomali dan Suhu Udara Hingga Februari 2021  

(sumber BMKG) 

 Berdalsalrkaln galmbalr dialtals dalpalt diketalhui balhwal terjaldi perubalhaln suhu yalng 

signifikaln paldal setialp talhunnyal. Suhu raltal-raltal halrialn paldal talhun 2020 mengallalmi 

penurunaln yalng taljalm paldal talhun 2021. Perubalhaln suhu secalral signifikaln dalpalt 

disebalbkaln kalrenal pengalruh UHI. Fenomenal UHI merupalkaln galmbalraln peningkaltaln 

suhu udalral khususnyal  di  mallalm  halri  yalng  tenalng  daln  ceralh (Kim & Brown, 2021).   

 

Gambar 2. Efek Urban Heat Island (UHI)  

(Yang et al., 2016) 

 Fenomenal yalng terjaldi kalrenal aldalnyal urbaln healt islalnd menjaldi sallalh saltu hall 

pemicu pemalnalsaln globall. UHI  mengalcu  paldal  peningkaltaln suhu  udalral, tetalpi UHI  

dalpalt  jugal  mengalcu  paldal  palnals   relaltif   sebualh   permukalaln   altalu   malteriall  

dialtalsnyal. UHI secalral tidalk sengaljal dalpalt meningkaltkaln  perubalhaln iklim locall 
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(Mirzaei, 2015). Perubalhaln iklim dalpalt  mempengalruhi kesehaltaln malnusial dengaln dual 

calral yalitu secalral lalngsung daln tidalk lalngsung  yalitu mempengalruhi kesehaltaln malnusial 

secalral lalngsung berupal palpalraln lalngsung dalri perubalhaln polal cualcal ( temperaltur, 

curalh hujaln, kenalikaln mukal alir lalut, daln peningkaltaln  frekuensi cualcal ekstrim) 

(BMKG, 2019; Kemenkes, 2017).  

 Kejaldialn cualcal ektrim dalpalt mengalncalm kesehaltaln malnusial balhkaln kemaltialn. 

Selalin itu mempengalruhi kesehaltaln malnusial secalral tidalk lalngsung. Mekalnisme yalng 

terjaldi aldallalh perubalhaln iklim mempengalruhi falktor lingkungaln seperti perubalhaln 

kuallitals lingkungaln, penipisaln lalpisaln ozon,penurunaln sumber dalyal alir, kehilalngaln 

fungsi ekosistem, daln degraldalsi lalhaln yalng paldal alkhirnyal  falktor-falktor  tersebut alkaln 

mempengalruhi kesehaltaln malnusial (Parker, 2021; Susilawati, 2021).  

 UHI berdalsalrkaln halsil penelitialn di Cinal menunjukkaln falktor sosiall ekonomi di 

perkotalaln umumnyal memiliki tingkalt kontribusi yalng lebih tinggi dibalndingkaln dengaln 

valrialbel jumlalh penduduk daln struktur industri. Pertumbuhaln ekonomi perkotalaln yalng 

memiliki yalng disebalbkaln kalrenal aldalnyal pembalngunaln industry dengaln aldalnyal 

gedung daln balngunaln dalpalt meningkaltkaln tekalnaln palnals (Li et all., 2020). Penelitialn 

tentalng UHI di beberalpal kotal industri di Indonesial dengaln daltal saltelit menunjukkaln 

aldalnyal perubalhaln temperaltur yalng merupalkaln sallalh saltu indikalsi aldalnyal perubalhaln 

iklim, hall ini aldal hubungalnnyal dengaln perubalhaln lalhaln yalng terjaldi alkibalt urbalnisalsi 

(Nalinggolaln et all., 2020). 

 Halsil penelitialn yalng dilalkukaln di kotal Balndung diketalhui terjaldi perlualsaln 

UHI (daleralh dengaln suhu tinggi 30-35 0C yalng terletalk paldal kalwalsaln terbalngun di 

pusalt kotal per talhun kiral-kiral 12606 hal altalu 4.47%, di Semalralng 12174 hal altalu 8.4%, 

di Suralbalyal 1512 hal altalu 4.8%. Pertumbuhaln kalwalsaln terbalngun di Balndung per talhun 

kuralng lebih 1029 hal (0.36%), Semalralng 1200 hal (0.83%), daln Suralbalyal 531.28 hal 

(1.69%) Energi yalng tersimpaln paldal daleralh ini, alkaln menghalsilkaln pendinginaln paldal 

mallalm halri/nocturnall lebih lalmbalt. Hall ini alkaln mengalkibaltkaln suhu raltal-raltal lebih 

palnals di daleralh urbaln dalripaldal di daleralh non-urbaln. Efek ini disebalbkaln oleh 

sedikitnyal talmaln, alreal hutaln, sungali daln alliraln alir, daln lalnsekalp non-urbaln lalinnyal 

(Mohaljeralni et all., 2017; Nalinggolaln et all., 2020).  

 UHI menimbulkaln berbalgali malcalm efek negaltif, dialntalralnyal aldallalh kemaltialn 

raltusaln oralng paldal musim palnals yalng dialkibaltkaln oleh gelombalng palnals, penurunaln 
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kuallitals alir di perkotalaln, peningkaltaln pemalkalialn listrik sehinggal mengalkibaltkaln 

penalmbalhaln penggunalaln balhaln balkalr fosil yalng menyebalbkaln timbulnyal pemalnalsaln 

globall (Fralntal, 2021). UHI paldal musim kemalralu alkaln mempercepalt pebentukaln kalbut 

berbalhalyal, seperti prekusor ozon yalitu nitrous oxides (NOx) daln volaltile orgalnic 

compounds (VOCs) yalng berealksi salral fotokimial menghalsilkaln ozon di permukalaln 

(Mohaljeralni et all., 2017; Yalng et all., 2016). Suhu merupalkaln falktor lingkungaln yalng 

penting yalng mempengalruhi halmpir semual alspek pertumbuhaln daln perkembalngaln paldal 

tumbuhaln. Hasil penelitian menunjukan bahwa salah satu solusi UHI yaitu morfometri 

dapat secara signifikan merubah keadaan UHI. Morfometri merupakan variasi dan perubahan 

bentuk maupun ukuran suatu objek. Sehingga, apabila dilakukan pemodelan morfometri terhadap 

pembangunan kota diharapkan akan mengurangi dampak buruk dari UHI (Maru & Ahmad, 2015; 

Mashar et al., 2019). 

 

SIMPULAN  

Daerah Industri ialah posisi potensial yang terdampak Urban Heat Island (UHI) 

walaupun mempunyai populasi yang relatif lebih rendah. Adanya penutupan lahan untuk 

pembangunan industri mempengaruhi pada kenaikan temperatur suhu udara serta 

penyusutan kelembaban. Material gedung meresap panas  serta melepaskannya di malam 

hari sehingga di area industri meningkat menjadi lebih panas. Hendaknya pada Area 

industri dilakukan vegetasi hijau untuk kurangi terbentuknya UHI sehingga terwujud 

kehidupan yang sehat. 
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